BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Clayshale merupakan material transisi yang sensitif terhadap paparan udara
dan air. Saat terpapar oleh udara dan/atau air, kuat geser clayshale dapat
menurun secara signifikan. Pada area proyek Jembatan Cilangkap, diketahui
bahwa formasi geologi pada area tersebut didominasi oleh material
clayshale,

Berdasarkan interpretasi penyelidikan geoteknik yang dilakukan,
mekanisme longsoran kemungkinan besar diakibatkan oleh adanya tekanan
air pori terperangkap akibat timbunan lama pasca adanya pemindahan aliran
sungai atau sudetan pada area longsor. Adanya tekanan air pori pada
timbunan dapat memicu pelapukan pada material clayshale sehingga kuat
geser tereduksi secara terus menerus dan mengakibatkan longsoran,
Berdasarkan back analysis yang dilakukan pada program PLAXIS 2D,
parameter residual tanah pasca longsoran sebesar ¢, = 12° dengan
FK=1,03. Maka, sistem perkuatan didesain untuk meningkatkan nilai FK
pada lereng timbunan,

Berdasarkan SNI 8460:2017, FK untuk lereng diambil sebesar FK=1,5.
Dipilih sistem perkuatan untuk menanggulangi longsoran berupa DPT
dengan perkuatan bored pile dan ground anchor untuk mengurangi defleksi
pada DPT. DPT dibangun pada -6 m dari elevasi jalan. Untuk mengurangi
beban pada perkuatan, dilakukan rekayasa geometri timbunan eksisting,
dimana lebar timbunan dikurangi dan diganti oleh material backfill,
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada program PLAXIS 2D,
perkuatan dianalisis menggunakan parameter jangka panjang (drained
parameter) dan diperolen faktor keamanan pasca timbunan diperkuat
sebesar FK=3,4. Dengan demikian, sistem perkuatan yang didesain

memenuhi Kriteria desain SNI dan aman untuk digunakan.
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5.2 Saran

1. Untuk mencegah terjadinya proses pelapukan pada material clayshale yang
terdapat pada timbunan, maka diperlukan instrumen dan desain drainase
pada DPT/timbunan. Material kedap air seperti geosintetik
direkomendasikan untuk digunakan pada atas timbunan untuk mencegah
infiltrasi air dan timbulnya tekanan air pori ekses pada timbunan. Selain itu,
diperlukan jalur drainase di sepanjang DPT untuk mencegah adanya
rembesan pada kaki DPT,

2. Material backfill yang direncanakan wajib untuk diperhatikan dan
dipastikan bukan berupa material dispersif, sehingga meminimalisir
terjadinya erosi buluh yang dapat menyebabkan kegagalan pada DPT,

3. Untuk mengetahui adanya pergerakan pada timbunan, maka sistem
monitoring direkomendasikan untuk digunakan. Sistem monitoring dapat
berupa inklinometer yang dipasang pada 2 (dua) titik, yaitu pada sisi
belakang DPT dan sisi kaki DPT.
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